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RINGKASAN

MUHAMMAD YUNUS. Pengaruh Program Perhutanan Sosial terhadap
Pendapatan Masyarakat di Gapoktanhut Rengas Sejahtera Desa Lubuk Rengas
Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh ASVIC
HELIDA dan SASUA HUSTATI).

Perhutanan sosial diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 Pasal 3 huruf d bahwa Penyelenggaraan Kehutanan bertujuan untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan dengan
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan kapasitas dan keberdayaan
masyarakat secara partisipatif, berkeadilan, dan berwawasan lingkungan sehingga
mampu menciptakan ketahanan sosial dan ekonomi serta ketahanan terhadap
akibat perubahan eksternal. Program perhutanan sosial bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan melalui mekanisme
pemberdayaan namun tetap menjaga kelestarian hutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis besarnya
pendapatan masyarakat pada areal izin Perhutanan Sosial serta mengetahui dan
menganalisis sejauh mana Program Perhutanan Sosial merubah pendapatan
masyarakat pada areal izin Perhutanan Sosial Di Gapoktanhut Rengas Sejahtera
Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Dengan
adanya Perhutanan Sosial ini masyarakat dapat memanfatkan sumber daya yang
dihasilkan oleh hutan namun dengan tetap menjaga ekologi hutan itu sendiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
cara penyebaran kuisioner di lokasi penelitian kepada 35 responden yang
merupakan masyarakat anggota Gapoktanhut Rengas Sejahtera. Dengan Teknik
pengumpulan data observasi lapangan dan juga kuisioner untuk mengetahui
besaran pendapatan sebelum dan setelah Program Perhutanan Sosial serta
membandingkan pendapatan masyarakat sebelum dan setelah adanya Perhutanan
Sosial menggunakan Uji Paired Sample t-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Perhutanan Sosial terbukti
memberikan dampak terhadap pendapatan masyarakat di Gapoktanhut Rengas
Sejahtera. Dapat dilihat bahwa pendapatan masyarakat meningkat setelah adanya
Program Perhutanan Sosial ini pendapatan rata-rata seluruh responden setelah
adanya Program Perhutanan Sosial per bulannya adalah sebesar Rp 2.362.286
lebih besar dibandingkan sebelum adanya Program Perhutanan Sosial yaitu
sebesar Rp 1.753.143. Sedangkan dari hasil uji Paired Sample t-Test diketahui
nilai signifikan (2- tailed) adalah sebesar 0.001 < 0.05, maka HO ditolak dan Ha
diterima.



SUMMARY

MUHAMMAD YUNUS. The Influence of the Social Forestry Program on
Community Income in Gapoktanhut Rengas Sejahtera, Lubuk Rengas Village,
Rantau Bayur District, Banyuasin Regency (Supervised by ASVIC HELIDA and
SASUA HUSTATI).

Social forestry is mandated in Law Number 41 of 1999 Article 3 letter d
that Forestry Administration aims for the greatest prosperity of the people in a
just and sustainable manner by increasing the ability to develop community
capacity and empowerment in a participatory, just and environmentally friendly
manner so as to create resilience. social and economic as well as resilience to the
consequences of external change. The social forestry program aims to improve
the welfare of communities around the forest through empowerment mechanisms
while still maintaining forest sustainability.

This research aims to determine and analyze the amount of community
income in the Social Forestry permit area and to determine and analyze the extent
to which the Social Forestry Program changes community income in the Social
Forestry permit area in Gapoktanhut Rengas Sejahtera, Lubuk Rengas Village,
Rantau Bayur District, Banyuasin Regency. With the existence of Social Forestry,
the community can utilize the resources produced by the forest while still
maintaining the ecology of the forest itself.

The method used in this research is quantitative by distributing
questionnaires at the research location to 35 respondents who are community
members of Gapoktanhut Rengas Sejahtera. Using field observation data
collection techniques and also questionnaires to determine the amount of income
before and after the Social Forestry Program and comparing community income
before and after Social Forestry using the Paired Sample t-Test.

The research results show that the Social Forestry Program has proven to
have an impact on community income in Gapoktanhut Rengas Sejahtera. It can be
seen that people's income increased after the Social Forestry Program, the
average monthly income of all respondents after the Social Forestry Program was
IDR 2,362,286, greater than before the Social Forestry Program, namely IDR
1,753,143. Meanwhile, from the results of the Paired Sample t-Test, it is known
that the significant value (2-tailed) is 0.001 < 0.05, so HO is rejected and Ha is
accepted.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Salah satu manfaat hutan adalah perolehan devisa yang
berasal dari kayu yang dihasilkan, sehingga hutan dianggap penting dalam
menunjang pembangunan nasional. Selain itu terdapat fungsi-fungsi hutan, seperti
fungsi ekologis, fungsi sosial, dan fungsi ekonomis dengan disertai kemampuan
pembangunan sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Indonesia memilki luas hutan sebesar 144 juta Ha atau 75% dari total luas daratan,
sekitar 49 juta Ha merupakan areal hutan lindung, 64 juta Ha dirancang untuk
hutan produksi dan selebihnya sebesar 31 juta Ha disediakan untuk keperluan
perluasan pertanian. Sebagian besar hutan di Indonesia adalah milik negara dan
secara administrasi lahan-lahan di dalam hutan telah dipetakan berdasarkan
penggunaan dan fungsinya (Winanda dan Siti, 2018)

Perhutanan sosial diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun
1999 Pasal 3 huruf d bahwa Penyelenggaraan Kehutanan bertujuan untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan dengan
meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan kapasitas dan keberdayaan
masyarakat secara partisipatif, berkeadilan, dan berwawasan lingkungan sehingga
mampu menciptakan ketahanan sosial dan ekonomi serta ketahanan terhadap
akibat perubahan eksternal.

Ada tiga faktor penting yang menjadi penentu keberhasilan perhutanan
sosial yang dirumuskan oleh Awang (2004). Faktor-faktor tersebut adalah faktor
sosio- kultural, faktor sosial ekonomi dan faktor kelembagaan. Untuk mencapai
pengelolaan hutan lestari, faktor-faktor tersebut harus didukung oleh strategi.
Menurut Keputusan Menteri Kehutanan Nomor P.01/Menhut-11/2004,strategi
tersebut meliputi :1. Kelola Kawasan merupakan rangkaian kegiatan prakondisi
yang dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan perhutanan sosial dalam

rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya hutan; 2. Kelola Kelembagaan



merupakan rangkaian upaya dalam rangka optimalisasi pelaksanaan perhutanan
sosialmelalui penguatan organisasi, penetapan aturan, dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia; 3. Kelola Usaha merupakan rangkaian kegiatan yang
mendukung tumbuh dan berkembangnya usaha di areal kerja perhutanan social
melalui kemitraan dengan perimbangan hak dan tanggung jawab (Muhdian,
2017).

Tujuan program perhutanan sosial adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan melalui mekanisme pemberdayaan hamun
tetap menjaga kelestarian hutan. Dengan demikian masyarakat memiliki
kesempatan untuk mengelola hutan dan memberdayakan lahan hutan (Muhdian,
2017). Penerapan perhutanan sosial terbukti berhasil di beberapa daerah, salah
satunya di Sesaot, Nusa Tenggara Barat. Pengelolaan hutan oleh masyarakat
berhasil mereforestasi lahan bekas tebangan yang terdegradasi menjadi hutan
agroforestri dengan cadangan karbon 79 ton/ha (Ardhana, 2011). Penerapan
Program Perhutanan Sosial juga memiliki dampak positif terhadap pendapatan
masyarakat di Hutan Nagari Sungai Buluh Kecamatan Batang Anai Kabupaten
Padang Pariaman, hal tersebut dituangkan di dalam jurnal Aletrino et al, (2020).

Objek penelitian ini adalah kawasan hutan produksi kemampo khususnya
pada areal izin Gapoktanhut Rengas Sejahtera Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau
Bayur Kabupaten Banyuasin sebagai tolak ukur keberhasilan program perhutanan
sosial. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul, “Pengaruh Program Perhutanan
Sosial terhadap Pendapatan Masyarakat di Gapoktanhut Rengas Sejahtera Desa
Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin™.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mengetahui keberhasilan program perhutanan sosial salah satunya
dapat dilihat dari segi pendapatan yang diperoleh masyarakat di sekitar hutan
setelah adanya program perhutanan sosial. Dengan demikian permasalahan yang
dihadapi adalah bagaimana program perhutanan sosial merubah pendapatan
masyarakat di sekitar hutan setelah adanya program tersebut. Sehingga dengan

permasalahan diatas maka akan muncul pertanyaan :



1. Berapa besaran pendapatan masyarakat pada areal izin Perhutanan Sosial ?

2. Bagaimana dampak pendapatan masyarakat sebelum Program Perhutanan

Sosial dan setelah Program Perhutanan Sosial ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dan menganalisis besarnya pendapatan masyarakat dari hasil
hutan pada areal izin perhutanan sosial.
2. Mengetahui dan Menganalisis dampak pendapatan masyarakat sebelum

Program Perhutanan Sosial dan setelah Program Perhutanan Sosial.
1.4  Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi untuk Dinas Kehutanan, Dinas Pertanian, Dinas
Sosial, dan BUMDes untuk melakukan penyuluhan dan perbaikan kepada
masyarakat disekitar Hutan Desa Lubuk Rengas.

2. Secara teori dapat memberikan manfaat dan sumbangan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi penelitian
lainnya.

3. Secara metodelogi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti
empiris tentang kondisi masyarakat setelah adanya program perhutanan sosial
di sekitar Hutan Desa Lubuk Rengas.
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